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ABSTRACT

This thesis aims at inveatigating the knowledge and
ability of students of Senior High Schoel at Mamuju in
using conjunctions in Engldish. In writing this theasis the
writer limits his discussion only at how far the stu-
dents cAn grasp what their temcher has taught them and
use in real communication in writing and orally,

In collecting data the writer -~ “qsed test and
questionnaire. The test consists of multiple chbice of
30 questions, close test of 10 questions, and matching of
10 questions. The guestionnsaire consistas of 30 guestions
that this is used in order to know why the students made
mistakes. The data were analised based on the number of
correct and wrong answers.

The resulta of the research ars as followsa:

8, Motivation of the students to learn English was very
good. |

b. The students are very'kaen in learning English,

¢. Mastery and their knowledge about cenjunctions in Eng-

' lish are vexry bad. .

d. Praparatiﬂna of the taachera.uf English to teach Eng-
lish are sufficient. |

2. The motivation in learning in general and the ability

in using conjunctions are pot relevant.
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BAE I

PENDAHULUAN ¥

1.1 Latar Belakang Masalsh

Iisadari sepenuhnys bahwa bahasa asing 'sangat
besar fungsinya dalam proses belajar mengajar d4i dunia
khususnya di tanah air kita Republik Indonesia., Fungsi
bahasa asing khususnya bahasa Inggris adalah sebagai:
Alat perhubungan antar bangsa, alat pembantu pengemba—
ngan bahasa Indonesia manjaﬁi behasa modern, dan sebas
gal alat pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern untuk pembangunan nasi onal. (Amran Halim 19T6l:
146). Oleh nya itu keberhasilan Proses belajar menga--
Jar bahasa asing khususnya bahasa Inggris aangatiah
penting untuk ﬂipe:-ha.tika_u.

j Tujuan diajarkan hahaéa asing khususnya behasa
Inggrias di Indonesia adalah untuk memberikan penge-—
tahuan dan keterampilan menggunakan bahasa Ingegris da-
lam menghadapi Iperk&mtﬂnga.n ilmu pengetahuan dan telk-
nologl yang sebagian besar llteraturnya taﬁulia atau
menggunakan hahasa Inggris. Bahass Inggris sebagai ba-
hasa intérﬂasinnal ;y'an,g sangat penting dikuasai oleh
bangsa Indeonesia khususnys kaum terpelajar atau orange
orang yang mempunyal sangkut paut. [dengan bahasa Ing-
ETris. Dalam hal ini kita bangss Indonesia aebagal bang-



88 yang sedang berkembang yang banyak menyerap ilma
dari negara-nagara yang telah maju, perlu mempelajati
bahasa Inggris agar pengetahuan itu dapat diterapkan
dengan baik.

Dalam kurikulem bahasa Inggris untuk . - Sekolah
lanjuten Tingkat Atas (SLTA) 1984:v)dinyatakan bahwa
fungsi utama pengajaran bahasa Inggris di Indonesia
adalah instrumental, yaitu untuk meraih ilmu pengeta-
huan dan teknologi bagl pembangunan bangsa sebagai a-
lat utams hubungan internasional negara kita. Dengan -
demikian sangatlah penting bahasa Inggris dikuagsi
oleh bangsa kita untuk dapat menyamai negara lain yang
telah maju.

Bahasa Ingeris sebagai salah satu mata pelajaran
yang mulai diajarkan sejak masuk sekelah menengah, da-
lam proses pelaksansannya tidak bejalan dengan mulug
tetapi dengan mengalami banyak hambatan, baik yang da-
tangnya dari guru, sarana pendidikan maupun dari pihak
siswa btu sendiri. Pada sekolah menengsh mata pelaja-
ran bahasa Inggris siewa telah mulai bela;ar tentang
unsur-unsur bahasa dan kegiatan berhahasﬁ_ﬂusuai de-
ngan tingket sekolahnys misalnya SMP @an SMA, Unsur-
unaur bahasa itu terdiri atas tiga bagian yaitu: Iafal/
ejaan, struktur/tata bahasa, dan kosa kata. Sedangkan
kegiatan berbahasa mencakup pula - tiga baglan yaitu:

Membaca, percakapan dan menulis atau mengarang. Semua

"



pengetahuan dan keterampilan tersebut di atas dipakai
untuk memcapai kemampuan menggunakan bahasa © Inggris
untuk berkemunikasi. (Kurikulum bahasa Inggris 1984:iv).
Jadi pada sekolah menengah khususnya Sekolah Ianjutan
Tingkat Atas (SLTA) mata pelajaran bShasa Inggr'ia siawa
harus menguasai kedua hal tersebut di ajas sesuai dengan
materi yang telah diajarkan oleh guru mereka berdasarkan
kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. |

Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak memba-
has Jfa;dua. hal tersebut di atas tetapi penulis* hanya
ingin membahas mengenai tata bahasa saja.

Tata bahasa adalah kerangka bahasa Yang mana ka-
ta-kata harus dibubunglan satu dengan yang lain sehing-
g4 menjadi satu kesatuan Yang utuh dan bermakna. Eﬂti_l:-
kata yang disusun tanpa mengikuti kaidah-kaidah - teta
bahasa tidak dapat dimengerti oleh orang lain. Qleh se-
bab itu mempelajari tata bahasa mﬂmpakan.synrat pokok
dalem mengussai bahasa Inggria,

Menurut Dr. Huﬁl Huda, MA dalam buku .- Imam D.
Djauhari (1986:8) tujuan akhir mempelajari tata bahaga
adalah agar seseorang d&pat mengg'makan struktur-struk-
tur bahasa dengan betul, tepat dan tanps ‘banga’ ber—
pikir pada waktu berbicara dan menulis. Dalam hal ini
seseorang harus dapat menggungkan struktur-struktur

yang baik gecara otomatis, dalam arti tanpa harus ter-



lebih dahulu memikirkan bagaimana cara menyusunnya.
Untuk itu pengetahuan tentang aturan-aturan tata bahasa
Bangat penting bagl siswa untuk dapat mengembangkan ke-
terampilan. . bahasa Inggrisnya. Tahu aturan $ata bahasa
tidak berarti bahwa siswa harus hisa menghafal rumus-
Tumus In-elainka.n_ tahu kalimat yang salah dan Yang benar,
dan bile kalimat itu salah, tahu cara mémbetulkannya.
Apabila siswa telah tahu kaidah~kaidah tata bahass Ing- -
Eris maka mereka harus berlatih menggunaiannys secara
aktif. Iatihan secara aktif dilakukan antara lain dengan
Jalan membetulkan kalimst yang salah, mengisli bagian ka-
limat yang kosong, mengatur dan menyusun kembali suatu
kalimat, menulis ltalimat—kalim_at dan kemudian menuiia -
paragraf-paragmf. Dengan demikian remphaman kaidah-kai-
dah bahasa merupakan sarﬁrat utama dalam menguasai baha-
8a Inggris.

Berangkat dari kenyataan di atas maka penulis ter-
tarik untuk menelditi Penggunaan kata sambung - -bahasa
Inggria pada siswe SMA Regeri I Mamuju yang akan ter-—
akumulasi dalam judul:

"PENGUASAAR PENGGUNAAN KATA SAMBUNG BAHASA INGGRIS OLEH
SISWA SMA NEGERT I MAMUJU: SUATU STUDI EKASUS".



1.2 Alasan Memilih Judul

Alasan penulis memilih judul ini adalgh sebagai berikut:

- EKata sambung (conjunctions) adalah salsh satu Jjenis

" kata dalanﬁ tata bahasa Inggris yang Penggunaannya ti-=
dak boleh diabaikan, '

= Eata sambung dalam btahasa Inggris sdalah suaty bentuk
kata yang mempunysi aturan-aturan tersendir dalam
suatu kalimat seperti halnya dengan bentuk kata yang
lain.

- Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) adalah tempat
terakhir bagi seocrang siswa mempelajari tata bahapga
Inggris sebelum ia melanjutkan studinya keperguruan
tinggi, kemampuan bshasa Inggrisnya sangat diperlu-
kan mengingat bangaknya buku di perguruan tingz1
yang literaturnya memakai behasa Inggria atan ﬂa.lam
konteks bahasa Inggris. '

= Penulis memilih BSMA Negeri I Mamuju sebagai tempat
penelitian berhubung karena penulis merasa mudah me-—
hgadakan penelitian bila didaersh sendiri,

1.3 Batasan Masalgh

Demi terarahnya penulisan Bxripsi ini, maka penu—
lis membatasi hanya pada usaha untuk mengetahu;l. kemam—
Puan siswa menggunakan kata. sambung babasa Ingeris, ti-
dak untuk mencari Eehﬁ.h_ mengaps siowa memiliki tingkat

kemampuan yang dimaksud. Jadi skripai inilebih mene—
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kankan tentang tingkat kemampusn siswa dalam menggunakan
kata sambung bahasa Ingeris,

1.4 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah seba-
g8l berdikut: _
T:4.1 Untuk memberi gambaran mengenai kata sambung ba-
hasa Inggris oleh siswa SMA Negerd I Mamuju.
Te4.2 Untuk mengetahui gejauh mana pengetahunan siswa
SMA Negeri I Mamuju memahami ksta sambung bahasa
Inggris,
Ts4.3 Sebagai salah satu syarat bagi penyelesaian studi
pada Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin.

1.3 Metodologi

Metode penelitian yang di.gllmakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1:5:1 Penelitian kepustakasan

Metode ini dilakukan dengan cara membaca buku-

buku yang erat hubungannya-dengad masalah yang i
bahas dalam penulisan ini dan bplou-buku petunjuk
mengenal metode penelitian d4i lapangan untuk me-
ngumpul kan lﬂ.E-I-'I.‘.'-E.q

1.5.2 Penelitian lapang

105.2.1 Taz

Metoede ini sangat penting peranannys untuk



1.5:.202

1-512-&3

i:

mengukur tingkat kemampuan siswa dalam me-
mahemi kata sambung bahase Ingeris karena
dagri hasil tes inilah dapat diperoleh data
yang lebih lenghkap,

Koesioner (Angket)

Metode ini digunakan aehagai-salah satu ca=-
& untuk mengumpulkan data yang bertujuan
untuk mengetahui masalah-mesalgh yang di-
peridrakan ada kaitannya dengan prestasi
dalem pelajaran bahasa Inggris terutams da-
lam menggunakan kata sambung, disamping itu
Juga dimakéuﬂkan untuk mengetahui btagaimana
tanggapan mereka terhadap masalah-masglah
iri. Kuesioner yang penulis sajikan adalah
kuesioner langsung artinya siswa Yang mem-
beri jawaban tentang dirinya sendiri. Ben-
tuk kuesioner yang penulis pakai adalah ben-
tuk pilihan jamak/pilihan ganda, (Conny Se—
miawan Etambnal.iﬂﬁﬁ:??;},

Interview

Metede interview adalah salah satu metode
surval untuk mengumpulkan dan mencatat pen—
dapat dalam beberapa hubungannya dengan pem—
bahasan skripsi ini. Yang dimakeudkan meto—
de ini adalah suatn percakapan dengan tuju-



an untuk mempercleh keterangan-keterangan
yang dimaksudkan untuk menjelaskan suatu s=i-
tuagi tertentu. (Conny Semiawan Stamboel
1986:270)« Yang menjadi reapon dalam inter—
view/wawancara adalsh bebel..na guru khusus-

nya guru-guru bahasa Inggris.

1.6 Populasi dan Sampel
1.6.1 Populasi

Ialam penelitian ini yang dianggap sebagai popula-

si adalah siswa kelas ITI SMA Negeri I Mamuju.
Te6-.2 Sampel

Dari keseluruhan siewa kelas ITT akan ditarik sam-

pel sebesar 60 siaswa yaitu 20 siswa kelas ITII A1,

(Fisika), 20 siswa kelas ITT A2 (Biologi), dan 2@

shewa kelas III A3 (IPS),

1.7 Eomposisi Bab

Penulisan Skripsi ini terdir atas empat bab. Setiap
hab ferdiri dari beberapa sub-bab yang mempunyai hubungan
En‘ta.ra satu dengan yang lainnya, Adapun komposisi bab yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

Fab pertama menyangkut tentang bab _'_nendahuluan yang
memuat latar ‘helalc.a.ng' masalah, alasan memglih Lgudg_nl, ba-
tasan masalah, tujuan penulisan, metodologi, populasi dan

sampel serta komposisi bab,



Bab kedua menguraikan tentang . pengertian kata
sambung bahasa Ingzris yang mencakup; definisi kata
sambung, fungsi kata sambung, klasifikasi kata sambung
dan bentuk-bentuk kata sambung.

Bab ketiga membahas tentang analisis ﬂatg daii
hasil penelitian di SMA Negeri I Mamuju.

Bab keempat merupakan bab penutup dari penulisan
skripsi ini yang memuat tentang kesimpulan dan saran—

BATAN



HAB 1II

PENGERTIAN KATA SAMBUNG BAHASA INGGRIS
{CONJUNCTIONS)

Supaya lebih jelas diketahui dalam bab ini, penulis
ingin memberikan penjelasan bahwa semua uraian atau penje=
lasan, contoh-contoh dan istilah-istilah dalam bab dus ini
penulia ambil dan rangkumkan dari bervagai literatur yang
.dibaca, |

Sebelum membicarakan keta sambung bahasa Inggris (con-
Junetions) secara terinei, penulis ingin lebih dahuly mem—
barikan pengertian apa yang dimaksud dengan kata sambung da-
lam bahasa Inggris. Untuk memahami jenis kata ini, hendak-
nya kita terlebih dahulu memiliki dasar pengetahuan yang je-
las tentang keta sambung. Janganlah membaurkan pengertian
kata sambung (conjunctions) dengan jenis kata lain yang sa=-
ma-gama berfungsi menghubungkan kata-lkats dalam suatu kali-
mat. Kata aa.mbu.ng- (conjunctions) berbeda dengan kata ganti
penghu‘hung: (relative pronouns), kata keterangan penghubung
(relative adverbs), dan kata depan (prepositions). Persa-
maannya adaleh terletak pada fungsinaya untuk menghuburng—
kan kata-kata dalam kelimat, sedangkan perbedaannya adalah
terletak pada.'pemakaiannyaa

_ Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
uraian di atas maka Ici;ta memperhatikan contoh-contoh di ba-
wah ini: ' '



- Henry and Mary are brother and aister J
"and" adalsh kata sambung (conjunction) - a oy
= ©She is the girl who I love .
"who'" adaleh kata ganti penghubung (relative pronoun)
= This is the house whers I live
"where" adalah kata keterangan penghubung (relative
adverhb)
= 1 always arrive at home early
"at" adalah kata depan (preposition).
Pada kalimat 1, kata and menghubungksan dua bush
kata benda, "and" dalam hal ini disebut kata © sanbung
(conjunction). Pada kalimat - 2, kata who menunjuk etau
mengganti kata benda "the girl" dan sgkaligus menghubung-
kan kedua tagian kalimat yaitu; She is the girl dan I love
the girl. Maka kata "who" disebut sebagai kata = santi
penghubung (relative pronoun). Kata where pada kalimat 3,
menambah keterangan +terhadap kata kerja live dan sekali-

gus menghubungkan kedua bagian kalimat yaitu; This ia the
house dan I live in the house. Oleh sebab itu kata "where®

disebut sebagzi kata keterangan penghubung (relative ad-
verb). Sedangkan dalam kalimat 4, kata at terletak 4i -
depan kata benda home, dan menghubungkan kata kerja arri-
ve dengan kata benda home. Maka kata "at" adalah kata
depan (preposition).

- Dengan melihat uraian di atas maka dapatlah dipaha-—



12

mi tentang pengertian kata sambung bahasa Inggris (con-

Junetion).

2.1 Definiei Kata Sambung
Untuk lebih memahami arti kata sambung, penu—
lis mengutip beberapa Pendapat sebagai ﬁerikut:
Menurut perndapat Shaw (1986:127) "A conjunction is
& lingking word used to connect words or word groupa"
dengan arti sebuah ksta sambung adalah sebuzh kata
penghubung yang dipakai untuk menyambung kata-kata
atau kelompok kata. Menurut pendapat Forrester
(1960:57) "Conjunction is & word that Joins words or
groups of words" yang berarti bahwa kata sanbung ada=
lah kata yang menghubungksn kata-kats atany Kelompok
: i kataf Kedoa definisi tersebus terdapat pengertian
yeng sama. Berikut ini kita perhatikBn contoh-contoh:
&, Kata sambung yang menghubungkan kata-kata,
= Reme and George are in the library.
- dohn and Priscilla are brother and Bigter.

b. Eata sambung yeng menghubungken kelompok-kelompok
kﬂtﬂ--

= Manuel is in the yard, but Beula is in the che-
mistry lab, : '

= We_can not leave because we still hayve wark to
finish,

Definisi kata sambung menurut Podi g ddny:Podig
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(1984:446). "Conjunctions are words like; and, but,
8lnce, and although that join various sentence elements
togefhern, Dengan definisi ini mEnunjukﬁan.pengertian
bahwa kata sambung adalah kata-kata saperti: And,
but, sinee, dan although yang menghubungkan berbagai
unsur kalimat,
Contoh:
| = He occupied hig time in writing poetry, com-
Posing music, and playing the piano,
= I can't go there now but I plan to tomorrow.

= He is very stingy although he has much Money .

-

2,2 Fungsi Kata Sambung

Seperti yang sudah diureilkan pada bagian sebelum-
nya bahwa kata sambung adalah kata Jyang menghubungkan
kata-kata atau kelompok kata. Definisi lain behwa,
"A conjunction is a woed used to Join words together
or orne sentence to another sentence", (Harahap 1877:447)
yang berarti kata sambung adalah kats yang digunakan
untuk menghubungkan kéta-kata secara bersama-sama atan
suatulkalimat dengan kalimat yang lain. Dari kedua de-
finisi tersebut di atas jelas bahwa kata sambung ber-
fungsi sebagai kata penghubung dalam kalimat,

Kata sambung mempunyai dua fungsi utama yaitu;
"Coanecting Structural Units® dan "Connecting Funectional

Unita". (Djauhari 1986:211), Kedua bagian tersebut dapat
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di lihat sebagai berikut:
202+1 Menghubungkan Unit-Unit Struktural
(Connecting Structural Units)

Taitu kata sambung yang menghubungkan unit=
unit struktural bahasa yang sedanié misalmya!
menghubungkan antara "noun dengan noun", "“verb
dengan verb", “pronoun dengan pronoun” ,“adverb
dengan adverb", "adjective dengan adjectiven,
"prepoasition dengan preposition", "phrase dengan
phrase", "clause dengan clause", "sentence de-
ngan sentence". Dari semua jenis kata tersebut
dapat dilihat dalam contoh kalimat yYang berikut
ini : _

@, Menghubungkan antara . "noun dengan noun".
— Xary and Susie are sister,

= Both Fred and Tom are going to be at the

' meeting tomorrow.
b. Menghubungkan antara "verb dengan verhb",
— The 0ld man eats and drinks on the bed.
= Mr. Meyer EE-E:I_E_B and writes in German.
c. Menghubungkan antara "pronoun dengan pronoun®,
= Not only he but also I admire her.
= Either you or I will be appointed to fo -
abroad.

d. Menghubungkan antara "adverb dengan adverb"
- He speaks slowly and clearly,
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= I will aee you tomorrow or EBventually.
€. Menghubungkan antara "adjective dengan ad-

Jjective", '

— That boy is handsome but stupid.

- My sister is both beautiful and loyal,
f. Menghubungkan antara "preposition dengan

preposition®.

— He always walks to and from his office.

- I will see you before or afted Wednesday,
gs Menghubtungkan antara "phrase dengan phrase!

= You can meet me at home or in the office,

= You can walk up or pake the cable car,

h. Menghubungkesn antara clause dengan clause"
= He took the food eagnrir for he had eaten

nothing since dawn.
= 1 wag frightened when I saw her in the river.

i» Menghubungkan antara "sentence dengan sentence",

= She was angry, because ghe didn't know Frencha.

- My father works in the garden and my mother

eooks in the kitchen.

Menghubungkan Unit-Unit Fungsional
(Conneeting Functional Units)

Eatd sambung dapat berfungsi menghubunglkan
antara "subject" (subjek kalimat), "predicate"

(pridikat kalimat), "object" (objek kalimat), dan



16

modifiers pada suatu kalimst,

Dapat dilihat pada contoh dalam kalimat di

bawah ini:

e

ba

Ca

de

Menghubungkan "subgek kalimat"®

— Wilson and James are emcellent colleges..

— Mr. Yoore and Mr. Johnson borrowed the money
from the bank.

Menghubungkan "predikat kalimgt®

- He gings and plays pianc.

= The children make and play a kite.

Menghubungkan "obyek kalimat"

- Bill eold gamera and radic in the market.

- Franky loves Mary and Martha,

Kenghubungkan " modifiers rada guatu kalimat",

Bisa berupa kata sifat atau kata keterangan

(adjective and adverb).

= That mango is not nice but WtEer sesssssssns

(adjective),

= My fiancee i'rhra- loves musiecs and whb a&miras

fine arts will continue her stufy in a umie
versity ........{adjective clause),

= That new employee works well and fEst ..cec..
I[B.d\rrlarb}q

Pada kalimat (a) kata sambung and menghubung-

kan subyek yaitu Wilson dengan James dan subyek

Mr. Moore dengan Mr. Jonhson . Padas kalimat (b)
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kata sambung and menghubungkan dua predikﬁt kalimat
¥yaitu predikat sings dengan plays, dan predikat
make - dengan play. Eata sambung and menghubungkan
obyek kalimat pada kalimat (c) yaitu camers dengan
Iadio, dan obyek Kary dengan Martha. Kata sambung
2nd pada kalimat (d) berfungsi menghubunglkan modi=
fiers pada kalimat tersebut, yaitu nice dengan bi t=-
ter (berupa adjective), dan who loves musics dengan

who adwirea fine arts {baiupa adjective clause),

dan well dengan fast (berupa adverb).

23 Pengelompokan Kata Sambung

Ielam bashasa Ingegris ada dua tipe kata sambung da-
lam kalimat yaitu; "Coordinating Conjunctions" dan Subor-
Ginating Conjunctions" (Miller 1960:231) .

Dari kedua tipe conjungsi tersebut mempunyai fungsi yang

berbeda dalam kalimat. Untuk mengenal kedua tipe konjung-

si tersebut kita perhatikan kedua contoh kalimat berikut

ini.

1e Mr; Brown is reading newspaper right © mow and Mras.Brown
is writing iett&ra fér Mr. Jonhson right now.

2. I will give Mr, Baip

your message if I see him tomorrow
A{Main clause)

(Bubordinate Clause)
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Fada kalimat (1) kata sambung "and® berfungsi meng-
kubungkan dua kalimat yaitu; "Mr. Brown is reading newsa-
paper right now" dangfn "Mrs. Brown is writing letters
for Mr. Johnson right now". Jadi kata sambung "and" ber-
diri sendbri namun sekaligus merangkaikan kedus kalimatl
tersebut menjadi satu. Kata sambung/kon jungai SEeMma can
ini disebut sebagai konjungsi koordinatif (coordinating
conjunction). Padam kaliﬁat (2) kata sambung "if" meru-
pakan bagian kalimat dibelakangnys sehingga terbentuk
menjadi sebuah "subordinete clause" (anak kalimat). pe-
ngertian lengkap dari anak kplimag ind térganjung pada
"main cleuse* (induk kalimat). Jadi kata sambung "if"
berfungsi ﬁenghubungkﬁn induk kalimat (main elause) de-
ngan anak kelimatnga (dependent clause). Eata sambung se-
macam ini disebut sebagai "kata - sambung Euhﬂrdinatif"
(subordinating conjunction).

Atas dasar pemahaman terhadap kedua golongan kata
sambung tersebut, selanjutnya penulis ingin menyajikan
pembahasan secara terinei tentang masing-masing golongan

yang mencakup macam serta keghnaannya dalam suatu kalimat.

2:3.1 Eonjungsi koordinatif (Coordinating conjunctiona)
Konjungsi koordinatif adalah kata sambung

yang berfungsi merangkasiken unit-unit struktural
yang sederajat, yakni menghubungkan "parta of

speech" atau Jjenis-jenis kata, "phrases", "clauses"
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dan  “sentence", Satu hal yang harus diketahui
bahwa kelompok kafa sambung ini berdiri lepas, da-
lam arti bahwa tidak menjadi bagian dari unit-unit
yang dirangkaikan,

 Menurut pendapet Miller (1960:231) bahwa ka-
ta sambung kuurﬂin&tif_tﬂrﬁagi lagi atas lima be=
&gan Iﬂknii“numulativa conjunction" (kata sambung
kumulatif), "alternative conjuncticns" (kata sam-—
bung alternatif),"adversatif conjunctions" { kata
sanbung adversatif), "illative conjunctions" ( ka—
ta sambung ilatif), Ban “explanatory conjunctions"
(kata sambung explanatori),

Untuk mez.ngetahuﬁ. kelima bagian kata sambung
tersebut, selanjutnya kita perhatikan penjelasan
berikut ini.

2:3.1.1 Kata sambung kumulstif (cumulative conjune-
tions)

"Cumulative conjunetion: These -:nn:]unct:l.dha
. merely add one statement to another".
(Miller 1960:231).

Artinya kata sambung ini hanys menambahkan
satu pemnyataan terhadap pernyataan yang
lain. Yang termasuk kelompok kata sambung
ini adalah sebagai berikut; again, and,-:-
as well as, besides, both .... and, more-

over, not E}.I:'.l.l}' «sss but also., Contoh ka-
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i
ta sambung tersebut masing-masing terlihat
dalam kalimat berikut iﬂi-n
8« "again" = lagi, lagi pula
= Xy parents sent the money again thear
sent some fruits,
= The students had to wrute all of the
Questions again they had to answer it.
ba "and" = dap :
- John enjoys jogging and swimming,
= Mr. Foster sold his old house last
Jear and he bought & new one.
¢. "as well as" = dan juga
- Love, hate as well as fear gre abstract
words. |

= Mr. Harris as well as his wife are Eng-

lish teacher, '
de "besidea" = disamping itu
— Martha would like to learn French be-
gides she would like to learn English,
— Beaides he can speak German, He can
spealk Erench.
8. "both w.. apd" = kedua=duanya .... dan
— Both Betty and I will go to the party.
- He has both the time and the money to

play basketball.
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T+ "moreover" = lebih-lebih lagi, lagi pula
- I am sick moreover I am weak.,
-1 aﬁthungry moreover I am thirsty.
g« "not only .... but also" = tidak hanya ...
tetapl Jjuga -
Surababaya is not only hot but also

crowded,

- Not only men jut also women were chosen.
Kata sambung elternatif (Alternative conjunc—
tions)

"Alternative conjunction: These conjunctions

effer a choice between one gstatement and
another". (Miller 1960:231),

Artinya kata sambung ini adddah suatu pilihan
diajukan/diberikan diantara pernyataan yang
gatu dan yang yang lain. Yang termasuk kata
Eﬁmhung alternatif adalah sebagai berikut;
either ... or, neither ... nor, or, or else, .
otherwise. Contoh kata sambung ini dapat di-
lihat dalam kelimat berilkut ini.
8. "elther ... or" = juga ... atan

- Either you or I am guilty.

- Either you or your sister has done it.
be "neithﬂf ses DOT" = tidak jugms .., atau

= I neither saw him nor heard about him.

— He was neither a smoker nor a drunkard.
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€. "oxr" = atay
- Did you go to the bank or the post office ?
= I or my brother goes to the post office,
ds "otherwise" = kalau tidak
= You must take rest, otherwise you'll lose
¥Your health.
= We must be early, otherwise we won't get
a peat.
8. "or else" = kalau tidak
= You must help me or else I will not speak
to you again.

= Put your gun dawn or else I will shoot you.

2:3.1.3 Kata sambung adversatif:(adversative con-
Junctions)

"Adversative nnnjuﬁwtinn: These conjunctions help

to contrast one statement with another", (Miller

1960:231).
Artinya Kata sambung ini mempertentangkan pernya-

taan yang satu ﬁeng&ﬂ yang lain. Contoh kata sam-
bung adversatif adalah sabagai berikut; but, ho-

wever, nevertheless, only, whereas, whil&. atill

dan yet. Konjungsi-kemjungsi tersebut dapat dili-
hat dalam kalimat-kalimat sebagai berikut:

a. "but" = tetapi

= He is intelligent but lagzy.
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= Elizabeth can play the pianc but she can't
sing.
b. BLhowever" = akan tetapi
= I would like to go; however I haven't E;E
tine. .

— He doesn't smoke; however drunkard.

=
—

Ce "nevertheless" = namun, meskipun demikian/be-

gltu
= He finds life difficult; nevertheless he

does not give up hope.
— He is & clever man, navérthelasa he often
makes miastakes.
d. "only" = hanya
- He p;umiagag only he does not keep his word.
- He could not eat rice, only porridge.
ei"Whereas" = gedangkan, sebaliknya, padahal
- I thought it was gold, wherees it was nﬁly
article of brass.
- The man is stingy whereas he has much money.
f. "while" = sementara, sedangkan, walaupun
- Mahogany is hard wood, while Pine is soft,
- You . may sit dawn, while I stand.
ge "still" = namun, tetapi, masih
= You are not rich, s%ill you could do some-
thing to help him. |
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= Budy lives far away, still he comes on time,
he "yet" = namun, tetapi, sekalipun begitu
H.They are ugly, expensive, yet people buy
them,

- This car is cheap, yet it is still good.

€2321.4 Kata sambung ilatif (illative conjunc-

tinna}

"Illative conjunction: These conjunctions help
to infer one statement from ancther'. (Miller
1860:231). Artinya kata sambung ini pernyatsan

yang satu disimpulkan dari pernyataan lain.
Contoh kata sambung ilatif adalah sebagai berikut:
Adccordingly, conseguently, for, hence, so (so then)
dan therefore. Contoh-contoh kata sambung ini akan
terlihat dalam kalimat-kalimat berikut ind.
#. "accordingly" = pleh karena itu, jadi, maks
- He wanted to g0 with his wife, accordingly he
bought two bus tickets..
- 1 dddn't understand the explanation, accor-
dingly I had to ask for help.
b. "econsequently" = maka dari itu, sebagai akibatnya
— He didn't have any money, consequently he could
not buy a ecar.

- Dr. Davis has sc many patients, consegquently

he's always busy.
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¢, "for" k karena
- Miss Irwin couldn't study very hard for she
wis very tired,
- They ate too much, for thers was much food.
ds "hence" = karena itu
= I am very busy today, hence I ean't help you.
= The coffee was too strong for me, hence I
didn't drink it.
e "80 (g0 then)" = maka

- Zhe was sick so (so then) she couldn't come

here,
- Mr, Martinet wasn't at home so {so¢ then) I
called him at hia office.
f. "therefore" = oleh karena itu
- You can'thelp me therefore I must to do it
myself.
= The lesson was very difficult, therafore I

asked my friend for some help.

2:3.1-5 Eata sambung explanatori atau kata sam-
tung penjelasan {(explanatory ¢¢njunctiun§l

"Explanatory conjunctions These conjunetions help

to explain more clearly one statement by means of
another" (Miller 1960:231). Artimya kata sambung

ini membantu memjelaskan labih' Jelas satu per-

nyataan dengan pengertian lain. Contoh Eata sam-
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bung eksplanatory adalah sebagai berikut: As, for,

oT, such as. Semus kaba sambung ini dapat dilihat

dalam kalimat-kamimat a4 bawah ini.

A,

ba

Ca

do

"g&8" = karena

- As we were getting out of the car, it started
moving forward.

— There are as many students in this class as
ther are in that one.

"for" = karena, sebab

= I moved to the front row for I couldn't hear
the speaker,

= Bill needs some money for he wants tn.‘bu:.r a
new suit. -

"or" = atau

= Mr, Harris can speak three or four foreign
languages.

= The main or principal clause does not always
come first.

"such ag" = gebagaimana, seperti

- A person such as you are doesn't regquire much
help.

= Your books such as my books were very good.
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3.2 Konjungsi Subordinatif (Subordinating Conjunctions)

“A subordinate conjunction introduces a clause that

depends on & main
1972:215) .

or independent clause". (Frank

Definiei di atas berarti, sebush conjungsi

memperkenalkan sebuah Elause atsy ansk kalimat yang

bergantung pada sebush induk kalimat (independent

clause), dengan kata lain kata sambung subordinatif

menghubungkan induk kalimat dengan anak kalimatnya.,

Eata sambung ini menjadi bagian anak kalimat dan

sekall gus menghubungkannya dengan induk kalimat di

depannya.

Kita perhatikan contoh-contoh di bawsh ini dan

membandingkannya de
berfungsi sama.
1. &) He goes

b) He goes

Bgan jenis keata yang lain yang

to Bali

Wnerever he likes

Induk
kalimat

Anak kalimat

2, &) He said pod=hye
5 F £gagnre

b) He said

that he was hungry

F == y==="c

Induk

Anak kalimat

kalimat

OBdJ .

3, a) He will go abroad next month

b) He will go abroad if he has enough money

Induk kelimat

Anak kalimsat
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c) TEEEHE will go abroad after he completes his
n kalimat

atudy
Anak kalimat

Pada kalimat {1a) phrase to Bali mempunyai ke-

dudukan yang sama dengan anak kalimat wherever he
likes pada kalimat (1b), yaitu kedua-duanya Eahﬁgﬁi
Bdverb of place (kata keterangan tempat). Anak kali-

mat wherever he likes, "wherever" berfungsi sebagai

"subordinating conjunction" dan sekaligus jusa meru-
pakan adverbial clause of place yakni anak kalimat

yang het‘funﬂ-;-!_i sebagiki keterangan tempat. Pada ka-
limat (2) good-bye dan that he was hungry mempunyai
kedudukan yang sams sebagal obyek kalimat dan kedua-
duanya berfungsi sebagai "noun" ataun kata benda,

Kata sambung subordinatif "that" menjadi bagian dari

anak kalima¥ that he was hungry yang sekaligus juga

sebagai "noun clause" yaitu anak kalimat yang ber—
fungsi sebagai kata benda.

Pada kalimat Ejj, phrase next month berkedudu-
kan sama dengan dua anak kalimat dibawahnya  yaitu
“if he has enough money" dan "after he completes his
study" yaltu sebagai keterangan waktu yang mana ke-

tiga-tiganya menjawab pertanyaan When will he go

abroad ? Tetapi kaja sambung "if" dan "after" me-
rupakan kata sambung subordinatif dari kedua anak

!
¥alimat tersebut. Dan berdassa fungsinya, kedua

i
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anak kalimat tersebut Juga merupskam "adverbial
clause of time" yakni ansk kalimat yang berfungsi
sebagai keterangan waktu.

Eata sambung subordinatif terbagi atas B hal
Yyang berbeda, (Frank 1972:216). Yaitu sebagal beri-
kut:

20302.7 Kata sambung subordinatif menyatakan “waktu"

;tim&!u

Yeitu:

&. "after" = gesudah
— After T had asked her twice, the girl finally
told me her nzme,
b. "as long as" = selama
= 1 will remember you as long as I live.
€. Yas soon asg" = gegera, setelah |
- I will go to schoel as soon &s the bus arrives.
d. "befdre" = sebelum
-~ Before he graduated in June, Bill had already
been nffﬂrﬂﬂ a job.

€. "once" = segera sesudah

- Once the news about the merger becomes known,
the price of the cbmpany's stock will rise
sharply.

f. "gince" = sejak

- He hag been very ill since he had his accidaut.




&+ "until"wsampai
= Cur Ifriends will wait for us here until we get
back.
he "when" = ketiks
- The Browns saw the Eiffel Tower when they were
in Paris,
i. "whenever" = kapan saja, bilamana saja
= We can leave whenever you are ready.
Jo "while" = sementara

= He got sick while he was in Jakarta,

2+3+2.2 Kata sambung subordinatif menyatakan "fempat™
{place).

Yaitu:
&. "where" = dimana

- Would you please put the book where it belongs.
b. "wherever" = kemana saja

— Our dog Saki usually goes wherever he wishes to

EQao

E;3=E.3 Katas sambung subordinatif menyatakan “"persys-—
' ratan" {condition).

Yaitu:
A, "if" = kalau
= If I had had th time, I would have gone to

the meeting Fol.
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bs "provided" = asalken, -asal gaja
~ We should be able to do the job for you quickly
brovided you give us all the necessary infor-
mation.
Ce "if only" = seandainya
= 1 could get more work done if only there were
not so muﬁh noise.
ds "unless" = kecuali
= fou will fail in the test unless you study hard
than . before.

203:2.4 Kata sambung subordinatif menyataksn "kelong-

garan/kontras" !ﬁnn¢EEaiveghnhtrast]g

Yaitu:
a. "although (though)" = meskipun/walaupun
- That student speaks fluently Although his voca-
bulary is limited.
b, "however" = namurn
-‘Mr..aernarﬂ is quite o0ld however he is surpri-

singly active.

263.2.5 Eata sambung subordinatif menyatakan "tuju-

an/maksud" (purpose).

Yaitu: '
a, "that (so that)" fﬂﬁ“ﬁr,supaya
- I borrowed the' from him that (so that)
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I could pay for my books.
bs "in other that" = agar, supaya

= They left very early in other that they might
arrive before dark,

203.2.6 Eata sambung subordinstif menyatakan “akibat"

result).
Yaitu:
8. "so that" = E&hin,g::ga
= The furniture arrived damaged, so that we had
to send it ‘back,

£+ 3.2.% Kata sambuhg subordinatif menyatakan "sebtab/

alasan" (cause/reason).

Yaitu;
B. "as" = karena
= They left the pgrty at 11 p.m., as they had
to get up early the next day.
b, "because" = karena,sebab
= You should call Mr. Slater because he wants to
talk to you.
e, "For" = karena
= I lent Mr. Meyer my diectlonary for he needed it.
d, "since" = karens
- Bince the weather is so bad outside, why don't

you stay with us overnight ?
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2:3.2.8 Kata sambung subordinatif menyatakan “cara/

nal" fmanner),

Yaitu:
&, "as"=gseperti
- I will do &s you have told me,
bs "ap if" = geolah-olah
- He acts as if he was crazy.
¢. "as though" = seakan-akan{ seoclah-clah
= They are spending money as thoush there is no

tomorrow.

Dari semus contoh pembagian kata sambung sub-
ordifatef di atas bahwa ada beberapa kata sambung
yang mempunyal dua fungsi atau lebih dalam  suatu
kalimat, seperti yang berikut ini :

a. Kata sambung suhﬁrﬂinatif hgg",
Dapat mengatakan "sebab/alasan" (eause/reason),
misalnya "as" = karena
Contohnya dapat dilihat pada halaman 23%)
(2.3.2.7, point a),
"As" dapat menyataken"cara/hal" (manner).
Misalnya "as" = geperti, contohnya dapat di lihat
padg halaman 23 (2.3.2.8 point'a),

b. Katae sambung subordinatif “since" . Dapat menya-
tgkan"wakiu“ (time), misalmya; "since" = sejak
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Sinzle-word conjunetiona

Adalah kata sambung yang hanya terdiri dari

sebuah katg gaja, seperti dibaweh ini.
a."after" = get elah/sesudah

b,

da

2.

T

- After Jim had read the message carefully,
he wrote a reply.
— We were gilent after he had told us the story.
"again" = lagi (pula)
— She iz lazy ggain foolish.
= The boy was tall agsin fat.
"although" = meskipun/walaupun
- Although he was ill, he went to the office.
- Although he is 65 years old, he is still

an active man.

"and" = dan

- Jean enjoys jogging and swimming.

— Dian and Fincan are eating in a restaurant.

"because" = sebab, karan_a

- We cE.ﬁ not go tonight because we have study.

- Carl left for home early because he had to
catudy .

"before" = sebelum

= She will put the letter on your table before
she leaves YyouU.

= I had never seen the Lourra bafore I visited

Paris last year.
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"but" = tetapi

— They can't vigit us tomorrow, but they hope
to visit us next Friday.

= Nr. Cooper usually goes to the office in the
morning, but he doesn't go there today

"If" = Jikefseandainya |

o= A waiter in a restaurant ask you if you want

some coffee or tea,.

= If George had had fha money, he would have
lent it to me, ‘

"aince" = gejak, karena

— We haven't received one single letter from
him since he left a month 8go0.

— Since the weather is so bad outside, why
don't you stay with us overnight 7

"thatv = bahwa, supaya

- He told me that he did not go to school to-

" day.

= That they might better protect their belong-
ings, they had ah elaborate burglar alarm
system installed in their home.

"only" = hanya, cuma

— I'd have come, only I did not know

— The book is interesting only 1t ie very long.

npntil" = sampal

~— We will wait inside until the rain stop.
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= Our friends will walt for us here until we
get back,

"while" = Bementara, sedangkan

= He would prefer to have a dog, while his wife

would prefer a cat.

~ Some people waste food while other haven't
enough.,

"when" = ketika

— ¥hen I arrived at his house, he was still
sleeping.

= ¥hen we lived in town we often went to the

theatre,

"or'=atau

= Was he devil or man.

= Is this for you or for me.

"whenever" = bilamana saja

= We can leave whenever you are ready.

= The roof leaks whenever it rains.

"ag" = pleh sebab itu, supaya

— Donna felt sick so she stayed in bad all day.

= I sent the letter airmail so he would get 1%
right away.

'whereas" = gedangkan, sebaliknya, padahal

- I like music whereas she likes novel.

= He hates Mary whereas . I love her,

Ty 1 - - v




242

8. "wheraverr - kemanapun, kemana saja

= You will find poverty whersver you g0.

= Qur dog Bimo usually goes wherever he wishes

to EQa
te "yet" = namun, tetapi

= The radic is ugly and expensive, yet people

h'ua" it.:
= You are not rich, yet you could do scmething
to help him. |

Iwo-word Conjunctions

Adalah kata sambung yang terdiri atas dua

kata atau lebih. Kata sambung tersebut adalsh se- _

bagai berikut: (Frank 1972:217).
&. "and also" = dan Juga
- He gives me some books and also some pens.
- I can eat and also drink.
b. "as far as" = gejauh, sepanjang, setahu
- As far as her parents are concerned, she can
siip school. _
= Asg far as I am concerhed, he uﬁn do whatever
he likes with the money.
c. "ag though" = seakan-akan, seolah-plah
— They are spending money &s though there is
no tomoTrTows

Mary plays badminton in stadion as though she

. s e T
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= ¥ary plays vadminton in stadion s though she
follows the Zame ,

"as well as" = dan juga

— He invites his friends as well as his teacher

to his wedding party.

= He likes piano ﬁg well as guitar.

"in order that" = agar, supaya

= They left very early in order that they might

1.

he

arrive before dark.

= She studied night and day in order that she

might answered all the guestion correctly in

examination.

L

"in spite of" = meskipun, walaupun, kendatipun
= He floes a full day's work in gpite of he is

eighty years old.

= He went to friend's house in apite of his

motherts uhiﬂcfiunau

"only that" = kecuali

= They study every evening only that Sunday
evening.

~ He wanted to go on vacation with us only that
he did not have ennﬁéh money.

Wor else" = jika tidak

- We must be early or else we will not get a

sedato

et |
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= She run or elsge she will miss her buﬁ.
- 1s "go that" = selingga, supaya, maksa
= Mr. Anderson Very busy go that he could not
meet me.
- This coffee is Very atrong so that I really
can not drikk i,
J» "such ag" = sebagaimana, seperti
— We were going to the beach gggg_gg'we did
last year.
= A person puch as you are do not require

much help.

2:4.3 Correlative Conjunctions

Correlative conjunetions adalsh kata sam-
bung_yang berpasangan, dan dalam pemakaisnnyas ha-
Tus selalu diikuti oleh Jjenis kata yang sama,
Contoh kata sambung Eorrelatif adalah sebagai
berikut: Both ... and, either ... or, neither ...
nor, dan not ﬂni;r =ss but also. Dari semua contoch
kats sambung tersebut masinlg-mﬁﬂing terlihat da-
lam kalimat yang berikut ini.

s "both eo. and" = sekaligus, kedua-dmanya ... dan
~ Both the wind and the sun provide energy.

.= Wind .power is boeth available and inexpensive,
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"elther ... gpv = JUER ses BERMY snse atau
= It is 2ither in the closet 4r on the table.
= Elther Bill or I will take it.
"neither .., nor" = tidak/bukan ... ataupun : i
g Eiﬂv_az Honey nor power has made him arrogant, .
= She is neither beautiful nor intelligent.
"not only .... but also" = tidak/bukan hanya

: seass teﬁapi Juga -
- Not only did he give everyone gifts but he
_2lso invited them to the a dinner party.
- Not only are they late but they slso forgot

their books.
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BAB III

ANALISIS DAT, DART HASIL PENELITIAN
DI BMA NEGERT I NMANMIVU

Bab ini akan membahas mengenai analisis data tentang

penguasaan penggunaan kata sambung bahasa Inggris oleh sis-
wa SMA Negeri I Manu ju sesudi dengan hasil penelitian. Im-
lam penelitian ini berhasil dikumpulkan dats dari tiga ke-
1aa'yaitu 20 siswa dari kelas IIT A1 (Fisika), 20 siswa _
dari kelas ITI A2 (Biologi), dan 20 siswa dari kelas IIT A3
(IPS) .

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes atau so-
Bl-soal dan angket yang disebarkan kepada siswa dan inter—
?iEﬂfWEW&nﬂarE kepada beberapa guru khususnya guru-guru ba-—
hasa Inggris, untuk mempercleh data. Iari ketiga cara ter-
sebut di atas akan diuraikan secara terinei.

3.1 Hasil Tes

Metode iﬂi_akan membahas mengenai penguasaan sis-—
wa dalam mengsunakan kata sambung bahasa Inggris i:ac:ri-
junetions) dengan cara mengerjakan scal-soal yang diba-
gikan. Jumlah soal yang dikerjakan oleh siswa sebanyak
50 butir sopal yang terbentuk dalam empat pacam bentulk
pertanyaan yaltu;
4. Bagian 4, pilihen berganda (multiple choice) 20 soal,
b, Bagian B, mencari kata sambung dalam kalimat 10 soal,

- @¢. Bagian C, meugisi bagian kalimat yang kosong dengan

:‘-.
5
1




P e

43

Menggunakan kata sambung yang telah disedia-
kan, dan

d+ Baglan D, yaitu menggabungkan dua bush kalimat dengan

memakai kata sambung,

Dari keempat macam bentuk pertanyaan ini akan diana-
lisis secara terpisah untuk mengetahui dimans letak siswa
membuat banyak kesalahan atau mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal yang diujikan. Dalam penelitian penulis
dibantu oleh 60 siswa sebagai responden.

8. Bagian A; yaitu bentuk pilihan berganda (multiple
choice). Bentuk ini ialeh memilih salah sa-
Bu jawaban yang benar dari empat Jjawaban
yang tersedia, dengan carzs memberi tanda
silang (X) pada jawaban yang dii-ilih.
Bantuk soal semacam ind bertujuan untuk
mengukur kemampuan siswa menggunakan kata
sambung. |

Tabel I di halaman 44
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Tabel I

Hasll tes bentuk soal pilihan ganda (multiple choice)

L e e

e EEEET S =
s

- oo so—smr EsSsE S ToE=CT

KO SKOR IIT A1 III A2 III A3 JUMLAH
1 16 i , 1 1
2 15 1 - 3 4
3 14~ 3 1 1 5
4 13 . 3 2 1 6
5 12 3 5 2 10
6 11 4 3 + n
7 10 5 5 - 5
8 9 2 1 - 3
g 8 2 2 & 8
10 7 2 - 3 3
11 6 - A - 1
12 5 = - - B
1
13 4 - = t 1

——_— 20 20 20 &0
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Hasi :
1 datﬂ.ﬂl atas menunjukkan bahwa skor tertingzi
ang di o
yang diperoleh sigwa dari ketiga kelas yang telah diteliti
adalah 2
skor 16 dan skor yang paling rendah adaleh skor 4.

Il berarti behwa dari 20 butir scal dalam bentuk sbal pi- i
lihan ganda, tidak ada slawa yang sanggup mencapai skor 17
ke atas,

Iari 60 jumlah siswa yang di jadikan sampel, ter-
nyata hanya 1 siswa (1,67 4) yang mendapat skor 16 yaitu i
siswa dari kelas ITT A3; skor 15 diperoleh 4 siswa (6,67 %) ?
dari dua kelas yaitu 4 siswa kelas IIT A7 dan 3 siswa kelas
III A3; ada 5 siswa(8,33)%) mendapat skor 14 yaitu 3 siswa
fari kelas IIT A1, 1 siswa kelas IIT A2 dan 1 siswa kelas
I1I A3; 6 siswa (10 %) mendapat skor 13, yaitu 3 siswa dari
kelas III A1, 2 siswa dari kelas IIT A2, ¢ siswa dari kelas
III A3; 10 siswa (16,67 %) mendapat skor 12 yaitu 3 siswa °
kelas III A1, 5 siswa kelas IIT A2 dan 2 siswa kelas III A3;
11 siswa (18,33) mendapat skor 11 yaitu 4 siswa dari kelaq
0 1 i i!, 3 siswa kelas III A2 dan 4 giswa kelas LII Ai; untuk
skor 10 diperoleh sEjuﬁlEh 5 siswa (B,33 %) yang semuanya
adalah siswa kelas III A 2; skor 9 diperoleh 3 siswa(R %)
yaitu 2 sigwa kelas III A% dﬁn 1 siswa kelas III A3; 8 siawa
(13,33 %) yéng mendapat skor 8 yaitu masing;maﬂing 2 siswa
kelas III Al dan A2 dan 4 siswa kelas III A3; skor 7 diper—
oleh sejumlah 5 siswa EE,j} £} yangdari kelas III A1, 2 aiéj
wa fan 3 siewa darikelas ITI A3; hanya 1 siswa(1,67) yang
mendapat skor 6 yaitu siswa kelas ITI A2; dari ketiga kelas

yang di uji tidak ada yang mendapat skor 5; dan 1 siswa
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(1,67 %) yang mendapat gyop 4 yang merupakan skor yang pa-
ling rendah. Siswa tergebut adalah siswa kelas III A3.
Dengan penjelasan aj atas bahwa dari 60 siswa yang di-
dengan jumlah goal sebanyak 20 nomor, ternyata hanye 26

BLEWA atau 43,33 ¢ yang dapat dinyatakan lulus/berhasil, dan

uji

ada 34 siewa atau 56,67 % yang belum dapat dikatakan berha-

sil/lulus. Siswa yang mencapai skor 12 ke atas ﬁapat dinya-

takan berhasil/lulus, dan siswa yang mendapat skor ]ﬂJI&ﬂE
dari skor 12 belum dapst dinyatakan berhasil atan lulus.

Dari hasil pemeriksasan yang dilakukan terhadap pekerjaan

siswa tersebut, diperoleh gambaran bahwa para siswa ternyats

masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-dalam ben-
tuk pilihan berganda (multiple choice).

Skor yang dicapai oleh s@luruh sampel dalam menyelesai-
kan 20 nomor soal dalem bentuk pilihan ganda adalah skor 4 -
skor . 16,

b. Begian B; yaitu mencari kata sapbung dalam kalimat.
Bentuk soal ini fterdiri atas 10 nomor soal
yaitu untuk mencari kata-éamhung ¥yang terdapat
dalam kalimat dengan cara menuliskan kata sam-—
bung pada lembaran jawaban yang teraedia, Ne—
tode yang kedua ini adalah bertujuan untuk me-
ngetahul pemahamaAn siswa terhadap kata sambung
bahasa Inggris. Untuk mengetahui data selengkap-
nya dapat di lihat pada tabel berikut ind,




Tabel IT

T N
NG SKOR III A1 III A2 IIT 43 JUNBAH
1 10 i - 1 1
2 8 4 6 6 16
3 8 10 T 3 20
i T 2 2 2 &

5 6 2 2 5 9

6 5 1 2 1 4

T 4 - - - -

8 3. - - 1 1

3 2 _ 1 1 2
10 1 1 = = 1
Jumlah 20 20 20 60

Dengan melihat hasil-hasil dalam tabel di atas menun-
jukkan bahwa tingkst pemaheman siswa terhadép kata sambung
bahasa Inggris dalam bentuk sopl tersebut di atas, dapatlah
dikatakan sudah baik, Hal ini ﬁﬂﬂﬂt dilihat dalam tabel di
atas bahwa dari 60 siswa yang diuwji, ternyata ada sejumlah
52 siswa yang dapat dikapakan berhasil/lulus. Nilai 1 dibe-

[ 4
b
|
i
‘
B
3
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FLian pada slemy apabila aievs terssbub hanya mempu mendse
wab 1 nomor scal dengan benar dan nilei 10 diberikan kepada
sisva apablla siswa mampu menjawab 10 butir sosl dengan be-
nar. Bagl siswa yang memperoleh nilai 10 - 6 maka dapat di- f
katakan lulus atay berhasil. Dan apahdlﬁ kurang dati itu i
atau nilai 1 - 5 Qikataken belum harhaailflulus,

Untuk lebih Jelasnya, penulis skan menguraiken hasil-

hasil yang dicapei oleh giswa sesuai ﬁaﬁgan tabel di atas
sebagai berikut:

Dalam tabel di atas menunjukkan bahwa ada seoreng siswa yang
berhasil mendapat skor 10, ini berarti dari 10 nomor butir
soal yang dinjikan pada bagian kedua ini siswa tersebut ti-
dak membuat satupun kesalahan dan siswa ini adalah siswa
kelas III A3;ITE siawa (26.67 $) yang mendapat skor 9 yaitu
4 siswa kelas III 41, 6 siswa kelas IIT A2, dan & siswa ke-
las I1I A3; 20 siswa (33,33 #) yang mendapat skor 8 yaitu
teddiri atas 10 siswa dari kelas III A1, Teiswa dari kelas
IIT A2, dan 3 siswa dari kelas III 43; 6 siewa (10 %) yeng
mendapat skor 7,siswa-siswa ini dari kelas III A1, III AZ,
dan kelas III A3 mesing-masing é siswa; 9 siswa atau 15 %
yang berhasil mendapat skor 6 }aitu terdiri atas siswa ke-
las III A1 2 orang, siswa kelas III A2 2 corang dan 5 wmiswa
dari kelas III A3; 4 siswa (6,67 %) yang mendapat skor 5
yaitu siswa kelas III A1 1 orang, siswa kelas III A2 2 orang,
dan 1 siswa dara keldas III A}; tidak ada siswa yang mendapat

skor 4; 1 siswa (1,67 %) yang mendapat skor 3 yaitu siswa
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kelfs IIT A3; den untuk skop » diperoleh sejumlah 2 miswa

atau 3,33 4 yaity masing-masing 1 siswa dari kelas IIT A2
dan kelas IIXI A3; 1 giawa gtan 1,67 4 yang. mendapat akor 1
YEng merupakan skor yang paling rendah dari hasil tes dalam
bagian kedua tersebut ai ataa,

Berdasarkan pada tabel dan uraian-uraian d4i atas, maka
penulis dapat menarilk suatu kesimpulan bahwa siswa mers-—
sa mudah atau Eﬁmpahg menyelesaikan soal-soal seperti yang

telah digebutkan df stag

c. Bagian C; yaitu mengisi bagian kalimat yang koseng
dengan memilih salah satu kata sambung yang

telah disediakan stau menjodohkan., Jumlah
soal semacam ini sebanyak 10 nomor sedang-
kan jawaban yang disediakan sebanyak 18
Jawaban. Tujuan bentuk scal .semacam ini-
adalah untuk mengetahui kemampuan =iswa
menggunakan kata sgambung dengan benar dalam
kalimat. Belanjutnya hasil-hasil yang di-
capal oleh siswa dapat di lihat dalam ta-

bel berikut ini.

Tabel IITI @i halaman 50

i e ——

By
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Tabel ITT & Y
Ieta dard i ;
T hagll tes bentuk soal menjodohimn/mengisi bagi-
ah kalimat yang kosong dengan jawaban yang tersediz.
"'====E===-=='=='===‘——-'—'=-==I=—.:==E=====—-_=.==_—.==============='='“- :
NO  SKOR TIT A1 IIT A2 IIT A3 JUMLAH 2
1 8 3 1 1 2 f_
2 T 1 1 1 3 |
=& :
3 & 1 % 1 2
4 5 2 - 3 2
5 4 4 ” 2 z
g0 3 1 . 3 *
7 2 3 5 - 8
3 o P 6 T 15 .
Jumlah 20 20 =9 i

Pada tabel di atas terlihat hasil-hagil yang dicapai
oleh siswa dalam menyelesaikan/menjawab 10 nomor soal yang
telah diujikan, ternyatae skor yang mereka percleh adalah
skor O =sampai dengan skor 8. -

Setelah melihat skor-skor siswa seperti yang tertera

dalam tabel di atas maka penulis dapat me.uaufaikau sebagai
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berikut,

Dard 1
60 siswg yang diuji dengan 10 nomor soal pada

ba ket
glan ketiga ind, ternyata hanys 2 siswe atau 3,33 # yang

barha
8ll mendaptt skor f yaity siswa dari kelag III A2 dan
siawa kelas III A3 basing-masing satu orang; yang mendapat

1{ by
skor 7 ada 3 gigwa (5°'%) yeitu siswa kelas ITIT A1 satu

orang, siswa kelas IIT A2 saty orang, dan siswa kelas III A3

satu orang; 2 siswa (3,33 &) yang mendapat skor E-yaitu aiawa
kelas IIT A1 dan kelas IIT A3 masing-masing satu orang; 5 sis-
wa (8,33 £) mendapat skor 5 yang darl kelas ITI A1 dus
orang dan dari kelas IIT A3 tiga orang; 6 siswa atau 10 %
Yang mendapat skor 4 yaipu 4 siswa dari kelas III A1 dan 2
giswa dari kélaa III A3; 4 siswa (6,67 %) mendapat skor 3
yaitu 1 .siswa dari kelas III A1 dan 3 siswa dari kelas III-
A3; 8 siswa (13,33 %) mendapat skor 2 yeitu 3 siswa kelas

III A1 dan 5 siswa dari kelas III A2; 15 siswa (25 #) yang
mendapa skor 71 yang terdiri dari § siswa kelas IIT A1, 7
gigwa kelas II1 A2 dan 2 siswa dari kelas IIT A3; dan yang
tidak mendapat skor adalah sebanyak 15 siswa atau 25 %, Sis-

wa tersebut terdiri atas 2 siswa kelas III A1, 6 sigwa kelas
IIT A2 dan 7 siswa kelas III A3.

Dengan panjelﬁaaﬂ di atas dapa diketahul bahwa jumlah
Eigwﬁ yang:dapat dinyatakan lulus atau berhasil dalam tes .
sebanyak 7 siswa atau 11,67 % . Hal ini dapat dilihat dalam -
tabel III bahwa sl swa yang mendapat skor #. Ts B dapat dikata-
kan berhasil atau lulus. Sedangkan jumlah siswa yang belum
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lulus hagj
/berhagil sebanyak 53 siswa atau 88,313 % karens skor

ang m i
yang mercka ecapai kurang dani skor 6 atau siswa hanya mam—

4 u m
P endapat skor 2 = 0. Dari hasil pemeriksaan yang dila-

kukan terhadap . Pekerfaan

ran bazhwa siswg ternyata sanaat

8lswa tersebut, diperoleh gamba-

sulit menyelessikan soal

gang berbentuk menjodohkan hingga mereka membuat banyak

kesalahan,
Qe B&-Eﬂ.&ﬂ D;

yaitu menggabungkan dua buah kalimat dengan
memakai kata sambung, Jumlah soal dalam ben—
tuk ini sebanyak 10 butir scal. dengan tidak
disediakan jawaban artinya bahwa siswa men—
cari sendi®i kata sambung behasa Inggris yang
cocok untuk dapat mengabungkan kalimat  yang
tersedia. Tujuan bentuk soal seperti ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana penge-
tahuan siswa terhadap kata sambung bahasa
Ingeris. Tabel berikut ini akan menjelas-

kan hasil yang ﬂicapii oleh sigwa dalam tes.

Tabel IV, adalah hasil tes dari bentuk scal D (menggabung-

kan kalimat). Di Ealgman 53
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Tabel IV °
Hasil
tes dari bentuk 808l D (mengzabungkan kalimat).

e P e
EEEEEmo e L

e e R
FO SKOR III A9 IIT A2 III 43 JUMLAH
1 10 " 1 T 1
2 9 £ = i -
3 8 1 - 1 2
4 7 1 - 1 2
3 6 2 - 2 4
6 5 2 1 2 5
7 4 1 - 1 2
8 3 3 8 2 ?

9 2 3 3 5 L
10 1 2 : 7 = 9
£ 0 5 8 6 19
Jumlah . 20 20 =0 e

Dalam tabel di atas terlihat bahewa ada 9 siswa atau
15 % yang mendapat skor baik yaitu 1 siswa dari kelas III-
A2 mendapat skor 10; 2 siswa (3,33 #) mendapat skor 8 yaitu
aiswa kelas III A1 dan siswa kelas _III Al, masing-masing
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1 orang; '
767 2 slswa mendapat skot 7 yaitu siswa kelas IIT Af

1
ook SR elawn kot T0T A0 daga 1 azanay, 6da il sl
(6,67 %) mendapat skor g, keenpat

W kelas III A1 2 oming, aiswe kelas T1T A3 Jjuga 2 orengs

9 siswa atau 15 % siswa tersebut dapat dikatakan berhasil

&van lulus. Untuk itu kita dapat mengetahui bahwae  jumlah
siswa yang belunm berhasil atau lulus sebanyak 51 siswa
atau 85 #. Hal ini telah nyeta dalam tabel di atas behwa
skor yang mereka capai dalam tes adalah skor O — 5, skor
ini belum hisa dikatakan Tmilai J.raﬁ,g bad e sehingga siswa
yang mendapat ni®ai atau skor seperti ini dinyatakan belum
berhasil atau lulus.

Dari 51 siswa yang belum berhasil/lulus dalam tes,
dapat diuraikan sebagai berikut.

Ada 5 siswa (8,33 %) yang mendapat. skor 5 yaitu 2
siswa kelas III A1, 1 siswa kelas III A2 dan 2 siswa ke-
las III A3; 2 siswa (3,33 €) yang mendapat E]-;.u::' 4 yaitu
Bisqa kelas iII Al satu orang dan s&tu orang dari kelass
IIT A3; 5 siswa (B8,32%) mendapat skor 3 yaitu siswa dari
kelas III A1 tiga orang dan dua orang kelas III A3; 11
siswa (18,33 #) yang mendapat skor 2 yaitu 3 siswa kelas
III A1, 3 =iswa kelas III A2 dan 5 siswa kelas III A3; 9
siswa (15 ﬁ}- yamg mendapat skor 1 yaitu 2 siswa kelas III-
A1 dan 7 siswa kelas III A2; 19 siswa (31,67 £) yang men-
dapat skor O artipya jawaban siswa t_arsehut tidak ada yang

benar dari 10 nomor socal yang di tes yaitu 5 siswa kelas

ghawa teraebut s2dalah sis-
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IT A1
HH1 AT, 8 siewa kelas 117 42 gan 6 siswa kelas ITI A3.

Da
REAR  penjelaman i atas dapat diketahui  bahwa

de
HERD metode imi i gym merasa gukar menjawab dari 10 no-

mow « yang diujikan sehingga banyak di antara mereka yang

men jawab | ' salah semus dan ada yang hanys mampu menjawh 3
sampai 5 nomor butip soal, bahksn ada yang sama sekali ti-
dak dapat menjawahb, Hal ini disebabkan karens ada bebarapa
faktor, sebagai berikut:

- siswa tidak mengerti kalimst

= kutangnya pengetahuan siswa tentang= kata sambung

- kehangskan siswa mengubah kembali striktur kalimatnya
seperti dibawah ing;
soal: He came tb shhool late. There was a traffic jam.
Pada kedus kalimat . ﬁi,:g;E.n kebanyakan siswa menggabung-
kan dengan menggunakan kata Bambung so that sehingga
kalimat di atas diubah menjadi ;

There was a traffic jam so that he had come to schol

late.
Eata s;ambung dalam kalim&%  di atas sudah benar teta-
pl kalimat yang digabungkan tidak cocok sebab bentuk dari
kedua kalimat di atas berbeda yaitu satu yang berbentuk

gimple pms% pada kalimat There was a traffic jam, dan sa-
tu yang berbentuk past perfect pada kalima® He had come to

school late. Jadi penggabungan kedua kalimat di atas tidak

benar atay salah, yang seharusnya seperti berikut ini.
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= He pam
2 to achof] late, There wag g tmaffic Jjam
Kedua

Soal:

.
kalimﬂl‘- ini fla:pﬂ-t digahuugka.n dengan menggu-—
nakan kats E.Bmhfung“

= He

BECAUSE" seperti di bawah ini.
came to gchggl late becausge
fic jam.

there was a traf-

A
tau menggunakan kata pambung so that bhila kali-
matnye di balik men jadi;

= There was a traffie Jam so that he came to schosl
late.

Demildanleh beberapa faktor yang dialami siswa hing-—
ga mereka tidak mendapat hasil yang baik .

Sesuai dengan tabel dan ursian dari keeppat macam ben-
tuk soal tersebut, maka untuk sementara ini penulis menarik
suatu kesimpulan bahwa bentuk scal yang siswa mermsa  mudah
adalah bentuk soal ‘-'meﬂnari kata sambung dalsm kalimat".

Hal ini dapat dilihat dalam tabel II (kedua() yang mana
Jumlah siswa yang dinyatakan berhasil atau lulus sebanyak 52
orang atau 86 ,67 % sedangkan yang belum bBerhasil sebanyak
B sigwa atau 13,33 %. Dan bentuk scal yang aiswa mengalami
kesukaran adalah bentuk soal “menjodohkan" dan “menggabung-
kan kalimat", Dari kedua bentuk tersebut slswa membuat ba-

nyak kesalshan.
Untuk bentuk scal menjodohkan, tercatat siswa sebanyak

T orang atau
yang belum berhasil sebanyak 53 siswa (88,33 %) . Sedangkan

bentuk soal menggabungkan kalimat, di peroleh data sesual de-

ngan tabel IV (keempat) bahwe siswa yang berhasil/lulus seba-

11, 6 % yang dapat diketakan lulus/berhasil dan

1

[ icinbl_ il
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nyak 9 siswa atey
: 15 % dan ¥ang tidak berhasil/lulus sebanyak
21 slswa atay 85 %,

Untuk me
Dgetahul hesil teg selengkapnya dari 50 butir

ol da :
8 lam empat macam bepty soal, dapat dilihat pada ta-

e —_

bel yang berikut ipj.

Tabel Vv

Jumlah skor yang dicapai olep seluruh sampel dalem tes.

——E===L—_-—__

NO  SKOR IIT A1 __E?:====;;=Eﬂ=; JUMLAH
1 39 - 1 - 1
2 38 o = 1 1
3 37 4 - - -
4 36 - - 2 2
5 . 38 - - - =
6 34 i " = )
7 .33 - - y D
8 32 - " 1 '
3 31 1 = } i
10 30 1 ! e A
11 29 1 - - 1
12 28 2 = g ;
13 27 1 _ ” 1

o o - e =
o o R L e e R,

£

Ry

e

T T B e s T e

=
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14

25

15

24

16

23

17

22

18

21

19

19

21

18

22

17

23

16

24

15

23

14

25

13

27

12

11

29

10

)

32
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33 (]

Jumlah ' 20

dengan 50 butir gogl ternyata hanya mampu mendapat skor 39

sampai '
pel 7, dalam arti bahwa skor 39 merupakan skor tertinggi

dan skor T adalah gkor terendan,

Untuk melengkapi Penjelasan pada’ tebel d4i atas penulis
ekan menguraiksn skor yang dicapai oleh 60 jumlah siswa se-
susl dengan hasil Yang tertera dalam tabel di atas .

Hasil tea dalam tabel di atas memperlihatkan bahwa hanya 1
siawa (1,67 %) Yang mendapat skor 39 yaitu aiswa dari kelas
111 AR; 1 siswa (1,67 £) yang mendapat skor 38 yaitu siswa
dari kelas III A3; 2 siswa (3,33 %) mendapat skor 36 yaitu
slswa kelas III A}; masih siswa kelas III A3 1 orang atan
1,67 % mendapat skor 32; skor 31 diperoleh siswa kelas III A1
1 orang (1,67 %£); skor 30 diperoleh 4 siswa (6,67 %) yaitu

1 siswa dari kelas III A1, 1 siswa kelas III A2 dan 2 siswa
kgiag III A3; skor | 29 dipéroleh siswa dari kelas III A1

1 orang (1,67 %); 4 siswa (6,67 %) mendapat skor 28 yaitu
siswakelas III A1 dan siswa dari kelas III A3; hanya 1 siswa
(1,67 %) mendapat skor 27 yaitu si.-a;#a. dari kelas IIT Ai; ada
3 sigwa atzu 5 % mendapat skor 26 yaitu siswa dari kelas III-
A1; 4 siswa (6,67 ) yang mendapat skor 25 yaitu siswa dari
kelas®' III A1 tiga orabg dan siswa keéleS III A2 satu orang;
4 siswa (6,67 %) mendapat skor 24 yaltu skaswa kelas ITT A1

M
S s Fra A

AT

——
= P T

e m—
LR

o

T
=t

o b=
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2 orang, siswa kelas 1771 AZ2 gat

1 eran dan satu orang dari
kelas III A3; i "

ha
O¥a 1 aiawa (1,67 #) dari kelas IIT A3 men-

dapat skor 23; 6 sigwa {10

; %) mendapat skor 22 yaitu siswa
ari kelas I

8 IIT A1 dus OMng, siswa kelas III AZ? tiga orang
dan siewa dari kelas TTT A3 satu orang; 3 sigwa atau 5 %

yang mendapat skor 21 yaity slswa dari kelas III A? dua orang,
siswa kelas III Ax 8a8%u orang; 2 siswa (3,33 %) mendapat skor
20 yaitu siswa dari kelas III A1 dan siewa kelas III A? ma-
sing-masing satu orang; 5 siswa (8,33 €) mendapat skor 19
yeltu siswa dari kelas III A7 saty orang, dan empat sigwa dari
kelas III A2; 4 slawa atau 6,67 % mendapat skor 16 yaitu
ti;g& slawa dari kelas III A2 dan satu siswa kelas III A3;

2 siswa (3,33 %) mendapat skor 17 yaitu hanya siswa dari ke-

las III A3; 3 siswa (5 %) mendapat skor 16 yaitu masing-ma-
sing 1 siswa dari ketiga jurmsan kelas III ; 3 siswa (5 €£)
mendapat skor 15 yaitu 1 siewa dari kelas ITT A2 dan 2 siawa
dari kelas III A3; 2 siswa me atau 3,33 ¥ mendapat skor 14
;faitu.. giswa dari kelas IIT A2 dan siswa kelas IIT A3} ma-
sing-masing satu orang; 1 siswa (1,67 #) mendapat skor 11
yaitu hanya siswa dari kelas I]_ZI Al; dan 1 siswa dari kelas

- IIT A3 (1,67 %) mendapat skor 7 yamg merupakan skor yang

terendah.

Sesuai dengan haslil analisis data sebagaimana yang ter-
tera | di atas mak.a dapatlah disimpulkan® bahwa pengetahuan |
sigwa SMA Negeri I Mamuju tentang kata sambung bahasa Inggris

masih kurang sekali. Hal ini dapat diketahui bahwa dari &0

EPR AN, PN OREE SR e o -
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sliswa yang i jadikan Eﬁpel a .
nya 10 Bl awg atan 16

Julus,

alam penelitian, ternyata ha-

167 % yang dapat diketakan berhasil atau
Bedangkan Jumlah 81 swa,

dd atas,

Yang belum berhasil/lulus se-
83,33 «. Dengan melihat kenyataan

d 5

apatlah Qikatalkgp bahwa siswa SMA Negeri I Mamuju

belum mampy mengussai dan menggunakan kata sambung bahasa
Inggris dengan bailk Aan tepat.

Hasil Angiret

Telknik ini akan membahag mengenal pengolahan dan pe-
nafsiran data tentang - pengajaran bahasa Ingeris di SMA
Negeri I Mamuju. Data yang diperoleh dari ketiga kelas
tersebut akan di olah secara terperinei.

Tiga hal pokok yang aken di bahas dari hasil metods
ini. Mengenai ketiga hal ini dapat diklasifikasikan seba-
gai 'bari_ku‘b: . |
- Motivasi Biswa
- Eegairahan Siswa
-~ Aspek Pengajaran Bahasa Inggris.

Ketiga hal tersebut 4di atas tBrEﬂmha_:r pada 30 butir pertanya-

an 'dalam angjet yang disebarian pada tiga kelas yaitu; ke-
las III A1, kelas III A2 dan kelas III A3,

ak = - - e >
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32,1 l‘!ﬂti‘l.raaj_ Siawg,
——==T281 Siawa

rincian,
Butir 1;
t
|
I
| |
| Butir 2

Butir _3:

Up & butir pertanyamsn dengan pe-

butir 7 o 8 ‘hanta.ng Dotivasl siswa.

Tanggapan aigwa terhadap bahasa Inggris dalem du-
nia pendidikan 8dalah: 48 siswa (80 %) menyata-
kan sangat perly dag 12 siswa (20 %) menyatakan
rerlu,

Pendapat siswa dalap mempelajari bahasa Inggris
bahwa 11 gigwa (18,33 ) menyatakan sangat se-
nang, 47 siswa (78, 33 %) merasa semang, dan 2
siswa (3,33 %) merasa kurang senang. Maka dalem
-ha;l.. ini dapat dikatakan bahwa untuk mata pela ja=
ran bahasa Ingé;r-ia Siswa merasa sengng.
Tanggapan siswa dalam membacs - buku=buakuy bahass
Inggris menunjukkan bahwa 10 siswa (16,67 %)

merasa. senang sekall, 35 siswa (58,33 %) merasa

- senang, 13 siswa (21,57 %) menyatakan kurang se-

.3 Butir 4:

—— oy

nang, dan 1 siswa (1,57 %) menyatakan tidak se-
nang.

Pada waktu mengikuti pelajaran bahasa Inssriu

di kelas, pada umumnysa siswa cukup memperhati-
kan dengan baik, hal ini terlihat dari 25 sias-
wa .ateu -H. 67 % menyatakan -Ea.nga.t memperhati-
ka.n., 33 siswa (55 %).cukup memperhatikan, dan 2
aiswa atan 3,313 ¥ menyatakan kurahg memperhati-

Jfﬂ.nn-
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Butir s,

Butir &: -

Butir» T:
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Tan
EZapan gi gwg dalam mempelajari bahasa Inggris

gda 2 siswa (3,33 #) menyata-
kan berdigkygj , 4 sigwa (23,33 %) dengan cara
fembuat kelompoy belajar, 24 siswa (40 %) menya-

takan belajar Bendigi, dan 20 aiswa (33,33 %)
Denyatakan hanyga

U ungkapkan banwg

semata-mata dardi EUrd .

Cara gury bahasg Ingg‘riﬂ dalem menyajikan mate-
Ti pelajaran bahasg Inggria di kelas dapat .ai
ungiapkan bahwa 5 siswa (8,33 %) menyatakan sa-
ngat mudsh, 313 siswa (55 #) menyatakan mudsh, 1
siswa (1,57 %) merass sangat sulit, 21 siswa
(35 #) yang katakan sulit. Make dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa untuk mata pelajaran ba-
hasa Inggris siswa meras mudah menerima sajian

dari guru. Namun apabila penulis bandingkan

dengan hapil tes yang mereks capal dalam tes,
sangat tidak bersetunju atau tidak sesuai, Hal
ini dapat di lihat dalam tabel V serta penje-
lasannya bahwa jumlah siswa yang dapat dikata— |
kan berhasil atau lulus hanya 10 siswa (16,57%)
dan 50 siswa yang belum bisa dikatakan berha—
gil.

Dalam mengerjakan tugas-tugas yang dibterikan
oleh guru, terlihat 8 siswa (13,33 %) me-
nyatakan sangat mudah, 3 siswa (5 %) merasa
sangat sulit, 32 siswa (53,33 %) merasa mudah,

15 giswa (25 %) merasa sulit dan 2 siswa (3,33%)

=ty -
[ e g

Al

-

] - T 'h.F—r..._.:F Ny ety s s
- ha el

|
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“idak mempers tanggapan

Butir §:
Menyangiut Ymbingan yang diberikan eleh guru

dalam flengerjakan soal atau latihan-latihan da-
lam kelag, S€2ual dengan hasil angket bahwa 10
i mwa (16,67 %) Benyatakan sangat banyak, 30
8lawa (50 %) merasa cukup, dan yang merasa ku-
TANg sebanyak 6 siswa (10 %),

" Dengan melihat Penjelasan-penjelasan di atas menge—

..
e s

nai mﬂlti'ﬂ'ﬁ.ﬂi. IIIEI!:E,_ penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam B
hal motivasi siswa terhadap bahasa Inggris, dapat dikata-

= e

kan sudah baik, Hal ing terlihat dama beberapa hal seper—

Lot B

ti;

T T T Pl
53

P -
L 3
L rirREs

= s&lswa senang mempelajari bahasa Inggris,

= ©lswa senang membaca buku-buku bahasa Inggria,

L

1
;J
]

= ebswa cukup memperhatikan pada waktu mengikuti
pelajaran bahasa Inggris, dan
= mudah menerima danmengerti apa yang disajikan
oleh gura mersks.
3e2.2 Kegairahan Siswa
Kegairahan inl mencakup 11 butir pertanyaan dengan
perineian, butir 9 = 17,23 dan 27 mengenai kegairahan.

Butir 9: Penilaian siswa dalam mempelajari bahasa Inggris
sesusi dengan hesil angket bahwa 5 siswa (8,33%)
merasa terpaksa karena merupakan pilihan wajib, -
dan 55 siswa (91,67 %) menyatakan ingin berba-
hasa Inggris dengan baik. Maka hal ini dapat di
katakan bahwa siswa belajar bahasa Inggris ka-
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Butir 10.

Butir 11:

Butir 12:

Butir 13:

Butir 14:
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Realc
81 siswa pady waktu mengikuti pelajaran ba-

ha
%% Ingetis bahwg o siswa (3,33 %) menyatakan
I'i'h-ut. 3 81 awn

45 siawa (81,

(5 £) menyatakan kurang senang,
67 %) mengatakan senang, dan 6
siswa (10 %) yang Lerasa senang sekali.
Suasana kelag ketika pelajaran bahasa Inggris
aeda.r_xg berlangsung, diperoleh data bahwa hanya
1 sigwa U.ST %) merasga mangantuk, | 8 giawa
(13,33 %) Hengatakan sibuk sendiri, 30 esiswa
(50 %) mengatakan sangat tenang, 21 siewa (35%)
merasakan kelas merekas tidak tertip.

Mengenai buku-bukuy Pelajaran bahasa Inggris 9
siswa mtau 15 % menyatakan cukup, . 46 siawa

(76,67 %) merasa kurang, dan 5 siewa (8,33 %)
menyatakan kurang sekali, sehirngza dapat di-
katakan bahwa buku-buku bahasa Inggris di ge-
kolah tersebut masih kurang.

Mengenai penggunasan alat bantu pengajaran, di-
peroleh data bahwa 14 siswa (23,33 %) menyata-
kan sering, 30 siswa (50 ¥£) menyatakan jarang,

16 aiswa ( 26,67 %) menyatakan tidak pernah.
ﬁaaha_uaﬂhg, yang dilakukan eleh siswa Jika me-
el kﬁﬂmtan—kes.ulitan dalam pelajaran ba-
hasa Ingeris terlihat bahwa 43 siswa (71,67 %)
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Butir 15:

Butir 16;

Butir 17:

F-I EE

23,133
= % hert“'nfa Pada teman Yang lelhih pintar,
&,
1 siswa (1,67 %) menyataken velajar sen-

diri
Sampal mengerti, gap ada 2 siswa (3,33 %)

Membiarksn gaig,

Pada saat hﬁrlﬂﬂﬂaun.gmya Proses belaljar menga-
Jar untuk mata pelajaran behasza Inggris, ﬂaiﬂm.
hal inj flenyanglkut keterlibatan siswa dalam
Mengajukan pertanyaan atau pendapat diperoleh
data 8 giawa (13,33 £) menyatakan selalu, 31 ll
siawa (51,67 ) menyatakan sering, 20 siswa ' ]
(33,33 %) menyatakan jarang, dan 1 siswa(1,67%) ,
menyatakan tidak pernah, Ini berarti bahwa dalam :
Proses belajar mengajar bahasa Ingsris, aiawa I
sering mengajukan pertanyaan atau pendapat. |
Mengenzi pemberian pekerjaan rumah oleh guru ]
terhadap siswa, data menunjukkan bshwa 19 sig- 1
wa (31,67 %) menyatakan selalu, 471 siswa (68, a4
33 ¢) menyatakan sering, Hal tersebut diketahui
bahwa guru sering memberikan pekerjaan rumah ke-

pada siswanys.

Tentang mengulangl pelajaran bahasa Inggris di
rumah. Data man;.:.njukka.n bahwa 26 giswa (43,33%)
menyatakan satu kali dalam seminggu, 15 siswa
(25 %) menyatakan dua kali dalam aamin,ggu, 11
aiswa (18,33 %) melakukannya tiga kali seminggu,
8 siewa (13,33 #) menyatakan fidak menentu.

= il
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Butir 23,

di kelas bahwa hanya 1 sis-

wa (1

: { » 67 ;] maﬂyatakan EEI‘iI’lE dan yang lain ge=
anyak 59 siewa (98
dir,

»33 %) menyatakan selalu ha-

Batir 273 Tentang PEOggumann katg sambung bahasa Inggris

Pendapat siswa menumgt hasil angket bahwa 38

Siawa (63,33 %) mengatakan sangat perlu, dan 22
siswa (36,67 £) menyatakan perlu.

Dengan melihat kenyataan yang telah diuraiken di
atas dalam butir 9 - 47, 23 dan 27, maka dapat dikatakan
bahwa mengensi kegairahan giaswg untulk belajar bshasa Ing-—
grie sudah cukup bagus. Ini dapat dilihat dalam bebera-
pa hal;

- sebagian besar siswa heia;iar bahasa Inggris karena
ingin berbehasa Inggris dengan baik, .

- Ppada waktu belajar bahasa Inggris pada umumnys siswa
ﬂ;araa:a. senang,

= pada umumnys siswa selalu hadir pada Jjam pelajaran

bahasa Inggris 41 kelas.

3.2.3 Aspek Pengajaran Bahasa Inggria

Aspek pengajaran ini mencakup 171 butir pertanyaan
dengan perimeian butir 18 = 22, 24 - 26, 28 - 30, ten-
tang aspek pengajaran bahasa Inggris.

Butir 18: Dalam mempelajari bahasa Inggris, aspek bahasa

. yang paling digemari oleh ﬂisﬁlra termnyata 10

siswa (16,67 %) menyenangl tata bshasanpa, 4

e T
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21gwn (6,67 %

) menyenangi membaca, 46 siswa
(76.67 4 menyenangi pepca

}:E.P&ﬂn
Menurug Pendapat

Butir 19;
8iswa mengenai kegiatan gurua

da
lam Bendemostrasikan percakapan di depan

kﬂ]_.a.a terlihat babwa 18 siswa (30 %) menyatakan

selalu, 35 siswa ( &0 %_) menyatakan sering, 6

siswa (10%) menyatakan jarang.

Butir 20: Penilaian sigwyg terhadap guru yang menerangkkan

dengan menggunakan bahasa Inggris, diperoleh |

data bahwa 23 siswa 38,33 %) menyatakan selalu, *"

31 siswa (51,67 %) mengatakan sering dan 6

. siswa (%0 %) yang menyatakan jarang. i

Butir 21: Penilaian siswa tentang buku pegangan guru yang

di pakai mengajar d4i dalam kelas terlihat bahwa

35 siawa (58,33 £) menyatakan mudah, 3 siswa

atau 5 ¥ menyatakan sangat sulit, dan 22 siswe

(36,67 %) yang merasa sulit.

Butir 22: Menyangkut jam belajar bahasa Inggris dalam jad-
wal, terlihat bahwa 40 siswa (66,67 %) menyata-
kan 3 jam dalam seminggu, dan 20 siswa (33,33%)
menyatakan 6 jam dalam seminggu.

Butir 24: Tgné-_g&pan siswa terhadap guru dalam membawakan
materi pelajaran bahasa Inggris menunjukkan
bahwa 10 siswa (16,67 %) menyatakan sangat maul
nguasai, 50 siswa (83,33 %) yang mengatakan me—
mguasai. Hal ind berarti bahwa pada umumnys
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Ngexia dapat dikatakan "mengua-
Datery Pelajarayp,

Dal sy
PToses balajay mengajar bahasa
kelaw, maks aapey yang

Butir 25;
Inggris di
- raling banysk diajarkan
ole

.gum adalah 42 gigws (70 %) menyatakan ta-
ta hahaa-a.n;,.rp_. 10 sigwa (18,
baca, 4 Blawa

67 %) menyatakan mem-—
(6,67 %) menyatakan terjemahan

dan 4 siswa (6,67 o) yang mengatakan berbicara/
Percakapan,

- s
S i

Butir 26: Mengajarican Jenis kata sambung bahaea Inggris

(eonjunction) paas siswa, pendapat siswa bahwa

1
i |
i}
il
|

6 siewa (10 %) menyatakan gelalu, 46 wsiswa
(76,67 %) menyatakan sering dan 7 siswa (11,67%)
menyatakan jarang, dan hanya 1 siswa (1,67 %)
yang berpendapat +idak pernah.

Butir 28: Pendapat siswa tentang kesulitan yang dialami

' dalam menggunakan keta sambung bahasa Inggria

adalah 12 siswa (20 %) yang menyatakan selalu,
39 siswa (65 %) menyataka sering, LR sigwa ",
(11,67 %) menyatakan jarang dan ? siswa (3,33)
menyatakan tidak pernah. :

Butir 29: Jenis kata sambung yang di anggap sukar oleh

H - giswa adalah 3 siswa (5 %) yang menyatakan
kata sambung dasar/tunggal, 5 siswa (8,33 %)
mengalaemi kesukaran dengan kata sambung ma-
jemuk, B siswa (13,33 #) menyatakan mengala-
mi kesuksaran dengan kata sambung berpasangan,

- A

. - r 1 L]




Butir 30: Jenjg kata

Sambung Yang dianggap mudah 1‘-3;15]1
4dalah ‘4g sieswa (81

+67 %) menyatakan ka-
ta Sambung dasar,

2 siawa _ (8,33 %) menyatakan

eni
Jenis katg Sambung majemuk, dan 6 siswa yang

tidak memberi respon (10 §).

Pad "
8 kedus butip ini(butir 29 dan 30 ) mempertanyak-

ok

kan tentang “jenig kata sambung mana yang mereka angesap

sukar dan mudah; Butir 29, tentang jenis kats sanbung ba-

hasa Inggris yang fAna mereka anggap sukar sedanghan
atir

[

.;.1--_-\.\”.. [EREERE

30 menanyakkan testang jenis kata sambung yang mana |
mereka anggap mudah. Bari kedua butir di atas diperoleh

PR Ie—
e s B e g 1L

data bahwa 42 siswa (70 %) siewa yang mengalami kesukaran
menggunakan kata sambung majemuk dengan kata sambung ber-—

:

pasangan, dan 49 eiswa (81,67 %) yang merasa mudah menggu-
nakan jenis ka-.ts;; sambung desar atau tunggal.

Dengan melihat kenyataan yang telah di jabarkan di
atas mengenai aspek-aspek pengajaran bahasa Inggris, pe-
nulis dapat menyimpulkan bahwa diantara guru dan siswa
terdapat ketidak cocokan, Bahwa slswa menyenangi dialog/

percakapan (butir 18) sedangkan pada pihak guru lebih
senang mengajarkan tata haha,aa,nj'a,_'-'terdapat dalam butir

25




3:!2!14 Pﬂﬂﬂfﬂimn Dﬁ-‘ta, T
_____'_—-_______-_I---
tir
atas m Pertan B yang telay di jabarkan di
Sherangkan tﬂnta.nﬂ'

tiga maealah i i
. 4 Jaltu; motivasi siswa
kegai rahan Blewa, dan Aape ’

bahasa Inggris,

- siswa cukup serius memperhatikan pada waktu mengikati
relajaran bahasa Ing,é:ris,

= siswa meras mudah menerima dan mengerti pelajaran ba-
hasa Inggris yang diberiksn oleh guru, dan

= ©8Sebagian besar siswa belajar behasa Inggris karena ingin
berbahasa Inggris dengan baik.

Fada aspek peng.ajai'an .halzasa. Inggri 8, terjadi ketidak
seimbangan bahwa siswa lebih menyenangi berbicara/percakepan
sedangkan pad;a pihak guru selalu cendrung untuk mengajarkan
tata bahasanya. Hal ini pulalah yang merupakan salah satu
e ol P.Emr&bah untuk menghambat peningkatan kemampuan sdg-
wa untuk berbzhasa Inggris dengan baik karena keterikatan

dengan tats bahasa yang diajarkan oleh gura.
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3.3 Hasil Interwi ew/wawancara

Sesuai dengan Penjelasan pada bab pendahuluan bahwa

dalam metode iﬂtﬂl"-’iﬂ‘ﬂfwawaﬂnara,l yang menjadi respon da-
lam bPengumpulan data adalah beberapa guru khususnya guru-
guru bahasa Ingeris. Jadi bukan siswa yang menjadi respon-
den untuk ﬂiwawé.nnarai.
Terlalu luasnya bahasan mengenal guru, maks penulis
membatasinya yaitu hanya melihat dari segi keadaan EuTri.
Bahasan mengenal keadaan gu.m H.L'ZEI:D di bagi .ﬂalam tiga
| bagian yaitu:
= Pepndidikan Guru
- Persiapan Mengajar

~ Teknik-teknik Mengajer Guru.
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Persiapan flengajar guru-gurn Ihﬂlmaa Ingeria sudah
cukup memuaskan. Hal ini . terlihat bahwa guru-guru ter—
sebut séring membaca buku-bulky literatur yang berhubungan
dengan bahass Ingeris sebagai persiapan ulntuk- menyusun
materi pelajaran. Dalam menyusun materi pelajaran terse—
but selalu berpedoman pada kurikulem. Dan roekok-pokok
bahasan yang ada dalam kurikulum bahasa Inggris, mereka
depat kuasai sekitar 75 - 100 %.

3-3.31 Teknik-feknik Mengajar Guru

Teknik mengajar ini merupakan salah satu faktor yang

biasanya kurang diperhatikan oleh guru dalam proses bela-

Jar mengajar. .
ungkapkan bahwa pada umumnya guru-guru bahass Inggris di-
sana lebih cendrung pada metode struktural yang sebenar—

Segpuai dengan hasil angket siswa dapat di-

T om S

E—=

1
|

s L A AT



lajari bahass Inggris,

datg ¥ang didapatkan dari guru
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iii,

iv.

Ve

k?ta yang lain,

Untuk menguasgi Penggunasn kats g ambung bahasa
Inggris, hendalnya diperhatilan keidah-kaidah peng-
gunasmnys , '
Motivasi dan kegairahan sisws belajar bahasa Inge
gris sudesh baik dan mereka banyek memberiken per-
hatian terhesdsp mata pelajaran ini.

Siswa lebih menginginkan dan senang mempelajerd
bahaaa Inggris dengan menggunakan aspek percakapan
sedangkan guru lebih senang mengsjarkan tata baha-
SANYH.

Penguasaan berbahasa Inggris mereka sangat kureang,

beik dalaem bentuk percakapan sehard-hari maupun

sebagai sebuah mate -pslajaran di sekolah,

e T ey

s R

T S e iy

= -
e T
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viii

ixa

67 %) yang dapat di-
dan 50 jumlah ei swa

Thasil/lulus, tetapi
mereks empunyai animg Yang besar

ta PElE’lja-rE.Il ini .

(83,33 %) ¥ang belum be

terhadap ma-

Slswe menginginkan penyajian teknij yang lebih
bervariasi atau Penambahan frekwensi teknik
yang menunjang keterampilan berbicara.

Dalam proses belajar-mengajar pada umumnya gu-
Tu-guru bahasa Inggris sangat kurang atau bah-
kan sama sekali tidak perna menggunskan alat
peraga. Sehingga hal ini dikataksn bahwa meto-
de mengajar guru kureng menarik/bervgriasi.
Bulku-buku pustaka bahasa Ingsris yang ﬂimiliﬁi
oleh sekolah tersebut masih sangat kurang.

4.2 Sarar-saraie

m=ka

rapn dalam hubungan

siswa

Tari kesimpulan yang telah dikermukakan diatas

;'r_.‘lenu.li
nya dengsn kemajuan bahasa Inggris

gan teknik-teknik mengajer guru bahasa Inggris
I

akan meugemukej:raﬂ serangkaian saran-sa-—
5 E




ii.

iii,

i T-.r;

Vo

Guru  sebaiknys SeSering mungiin menggunakan alat
Peraga dalam proses belajar-mengajar sehingga
dapat membangkitkan minat siswa dan perhatian
siswa terhadap pelajars yang diberikan.

Siawa sebaiknya lebih banyak diberikan tugas-tu-
gas individusal, misalnys siswa ditugasken untulk
mencari suatu b...?_caa,ﬂ dimana tema dari bacaan
tersebut sudah ditentukan oleh guru sehingga
akhirnya siswa tidak hanya memmggu. semata-ma-
ta dari guru.

Guru sebaiknya sesering mungkin memberikan per-

cakapan pendek dimsana tema dan kata-kata yang

terdapat dalam percakKapan tersebut menyanglut

kebiasaan gehari-hard .
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